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Petugas Pos Diduga Terlibat

Pemotongan
Dana BLSM

TOLITOLI - Pihak kepoli-
sian diminta untuk menyeli-
diki keterlibatan petugas Kan-
tor Pos, terkait dengan kasus
pemotongan dana BLSM, yang
telah menetapkan dua tersang-

ka.HalinidikatakanKetuaLem- .

baga Bantuan Hukum Progresif
(LBHP) Tolitoli Irfan Suduppa
kepada media ini:

Menurut dia, selain Kepala
Desa Oyom dan Sekretaris Desa
SibeaKecamatanLampasioyang
telah ditetapkan sebagai tersang-
kadalamkasuspernotongandana
BLSM atas laporan masyarakat,
patut pula diselidiki peran dari
petugas Kantor Pos juga terlibat
dalam pembagian BLSM.

“Kami menilai peran pihak
pos cukup besar sehingga bisa
terjadi pemotongan BLSM oleh

kepala desa maupun Sekdes.

Kok bisa, dana yang seharus-

nyadisalurkan oleh petugas pos
langsungkepenerima, bisadisal-
urkanolehperangkatdesa,” ujar
Irfan Senin kemarin.

Irfan mengatakan, pihaknya
menduga perangkat desa disin-
yalirselainmemangpelakujuga
merupakan korban atas prilaku
atau upaya tidak terpuji dari ok-
num petugas pos yang sengaja
ingin mengambil keuntungan
dengan memanfaatkan kepala
desa maupun Sekdes, dengan
modus menitipkan dana BLSM
bagi masyarakat, yang kebetu-
lan saat penyaluran sedang ti-
dak berada di tempat maupun
karena alasan sakit.

“Diduga karena sulit mencari
celahdanalasan untuk melaku-
kan pemotongan, petugas pos
kemudian sengaja menitip-
kan dana BLSM kepada Kepala
DesaatauSekdesdenganalasan

membantu wargayangkebetu—
lan belum menerima agar tidak
bolak balik dan mengeluarkan
ongkos, nahketikaterjadipemo-
tongan dengan berbagai alasan
nama oknum pegawai pos ber-
sih dari keterkaitan pemoton-
gan,” tutur Irfan.

UntukitulahditegaskanIrfan,
aparat kepolisian yang menan-
gani kasus tersebut segera
‘melakukan penyelidikan terha-
dap petugas posyangkebetulan
membawahi penyaluran BLSM
diDesaOyomdanSibea, apalagi
unsur kalalaian petugas pos se-
bagai pihak yang bertanggung
jawab atas terjadinya pemoton-
gan, juga cukup jelas. Hal ini di-
maksudkannyaagarpenangan-
an hukum kasus tersebut tidak
terkesan timpang.

Apalagi menurutnya, ber-
dasarkan keterangan warga ke-
pada aparat kepolisian saat di-
lakukanBAP, mengakujikadana

yang dipotong oleh aparat desa
digunakan untuk biaya trans-
portasipegawaiposyangmeny-
alurkan bantuan ke desa mau-
pun untuk pengurursan ket-
erangan domisili.

Dikonfirmasi mengenai hal
tersebut Manager Pengelolaan
Pos Tolitoli Rony Hasiru men-
gatakan, pihaknya sama sekali
tidak tahu terjadinya pemoton-
gantersebut. Diamengakumen-
getahuiterjadi pemotongan ke-
tikakepaladesadilaporkanoleh
warganya ke pihak berwajib.

Pun demikian Rony men-
gakui, memangmenitipkansisa
anggaran BLSM kepada Kepala
DesamaupunSekdesuntukdis-
alurkankepadawargayangkeb-
etulan belum menerima ban-
tuan saat pihaknya turun lang-
sung ke desa untuk membagi-
kan secara langsung, Dia men-
gaku terpaksa menitipkan ang-
garan tersebut karena alasan ti-

dak memilikiwaktu banyak un-
tukmenungguwargamenerima
serta bermaksud memberikan
kemudahan bagi warga. “Dana
dititip kepada pak Kades kare-
na memang diminta oleh ma-
syarakat,sebabjikakamikemba-
litentunyamasyarakatcukupre-
potharuskekotauntukmeneri-
maBLSM, sehinggakamimem-
berikankebijakandanatersebut
dititipkepadakepaladesauntuk
dibagikan,” jelas Rony.

Karenanya menurut Rony,
ketika terjadi pemotongan, pi-
haknya sama sekali tidak tahu,
sebab seluruh anggaran yang
dititipkan kepada Kades mau-
pun Sekdes tersebut tidak ada
arahan maupun pentunjukun-
tuk melakukan pemotongan.
Apalagi menurutnya dana yang
dititipkan tersebut merupakan
sisa dana BLSM yang baru ter-
salurkan sebesar 70 persen dari
total penerima. (yus)




